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Abstract 

All operations of aquaculture production rely upon the 60% of feed role as an energy source and 
nutrition for the growth and survival rate of aquatic organisms, especially tilapia fish. This research 
aims to study feeding different food types to the growth and survival rate of tilapia fingerlings. A 
sample of fingerlings was derived from the Centre for Aquaculture Production Business Service 
(BLUPPB) Karawang and reared in Aquaculture Teaching Factory. The fingerlings were stocked 
with as many as 5 ind/L with three treatments i.e Azolla (P1), artificial feed (P2), and a combination 
of Azolla and artificial feed (P3). The growth-based length of fingerlings fed by Azolla (P1) is 6 – 
7.76 cm, commercial pellet feed (P2) 6 – 11.81 cm, and combination Azolla and commercial pellet 
feed 6-9.36 cm. The growth-based weight of fingerlings fed by Azolla (P1) is 4 – 5.87 g, 
commercial pellet feed 4 – 25.11 g, and a combination of Azolla and commercial pellet feed 4 – 
11.27 g. The survival rate of fingerlings fed by Azolla is 23%, commercial pellet feed 88%, and 
combination Azolla and commercial pellet feed 91%. 

Keywords: Azolla, commercial pellet feed, fingerlings, growth, survival rate 

Abstrak 

Seluruh operasional produksi akuakultur sangat bergantung dari 60% peran pakan sebagai 
sumber nutrisi dan energi bagi pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup organisme akuatik 
dalam hal ini ikan nila. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi terkait pemberian jenis 
pakan berbeda terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila. Sampel 
benih ikan nila berasal dari Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya (BLUPPB) 
Karawang dan dipelihara di Teachign Factory Budidaya Ikan. Ikan yang dipelihara adalah 
sebanyak 5 ind/L dengan tiga perlakuan meliputi pakan azolla (P1), pakan pellet komersil (P2) 
dan kombinasi palat azolla dan pellet komersil (P3). Pertumbuhan panjang ikan yang diberikan 
perlakuan pakan azolla (P1) adalah 6 - 7.76 cm, pakan pellet komersial (P2) 6 - 11.81 cm dan 
perlakuan kombinasi pakan pellet komersil dan azolla (P3) 6 - 9.36 cm. Pertumbuhan berat ikan 
dari perlakuan pakan azolla (P1) 4 – 5.87 g, perlakuan pellet komersial (P2) 4 – 25.11 g dan 
perlakuan kombinasi pakan pellet komersil dan azolla (P3) 4 – 11.27 g. Tingkat kelangsungan 
hidup benih ikan nila yang diberikan perlakuan pakan azolla adalah sebesar 23%, pakan pellet 
komersil 88% dan kombinasi pakan azolla dan pellet komersil adalah 91%. 

Kata Kunci: azolla, benih, pakan pellet komersil, pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup.  

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, aktivitas kegiatan 
akuakultur sangat meningkat pesat 
dibuktikan dengan peningkatan produksi 
akuakultur dari tahun 2015 sebesar 17,90 
juta ton ke tahun 2019 sebesar 29,90 juta 
ton (Direktorat Jenderal Perikanan 
Budidaya, 2020). Potensi total lahan untuk 

kegiatan akuakultur adalah sebesar 17,91 
juta ha di mana lahan yang tersedia untuk 
akuakultur tawar adalah sebesar 2,8 juta ha 
atau kira-kira 15.8% dari total lahan 
perairan (Kementerian Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi, 2020). 
Akuakultur merupakan istilah yang 
digunakan hampir beberapa dekade dan 
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ditujukan untuk menjelaskan aktivitas 
budidaya organisme akuatik di lingkungan 
terkontrol (Pillay and Kutty, 2005). Adapun 
beragam organisme untuk kegiatan 
budidaya antara lain meliputi komoditas 
perairan seperti ikan nila, ikan bandeng, 
rumput laut, udang dan sebagainya.  
Ikan nila merupakan salah satu spesies air 
tawar dan dikenal dengan sebutan lain yaitu 
aquatic chicken (Soleh et al., 2020). Ikan ini 
berasal dari keluarga Cichilidae yang 
memiliki nilai ekonomis penting dan banyak 
dibudidayakan di seluruh dunia (Kusuma et 
al., 2019). Ikan nila memiliki beberapa 
keunggulan seperti mudah untuk dipelihara, 
pertumbuhan yang cepat (fast growing) 
serta tidak membutuhkan kriteria 
lingkungan tertentu untuk dipelihara 
(Wardoyo, 2007).  

Beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ikan nila dalam 
sistem budidaya antara lain pakan, kualitas 
air, umur, jenis kelamin dan faktor genetik 
(Karimah et al., 2018). Pakan menjadi faktor 
penentu keberhasilan dalam suatu sistem 
budidaya dengan peran sebesar 60% dari 
total produksi (Putranti et al, 2015) dimana 
memiliki dampak terhadap tingkat 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
yang tinggi (Putri et al., 2020).  

Pemberian pakan pada suatu sistem 
budidaya harus disesuaikan dengan 
kebiasaan makan (feeding habit) ikan. Ikan 
nila dikategorikan sebagai organisme 
herbivor dengan preferensi dominansi 
pakan berupa fitoplankton, detritus dan 
makrofit (Engdaw et al., 2013; Setiawati dan 
Pangaribuan, 2017). Hasil analisis lambung 
menunjukkan ikan nila sebagai organisme 
herbivora yang memiliki kecenderungan 
karnivora (Satia et al., 2011). Di lain sisi, 
dikemukakan juga bahwa ikan nila 
tergolong organisme omnivor dengan 
kebiasaan makan ikan yang bervariasi 
sesuai dengan ukuran, jenis kelamin dan 
musim (Shalloof et al., 2020). Melalui 
beberapa ulasan di atas, maka dilakukan 
studi penelitian ini untuk mengetahui 
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 
hidup benih ikan nila melalui pemberian 
jenis pakan yang berbeda.  

METODE 

Alat dan Bahan 
Peralatan dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: akuarium 
200 L sebagai wadah pemeliharaan benih, 
timbangan vernier electronic balance model 
VEB303P dengan ketelitian 0.001 g untuk 
mengukur berat ikan dan pakan, series 150 
Multi-Parameter E-Chem Instrument untuk 
pengukuran suhu dan oksigen terlarut, 
calliper digital 200 mm dengan resolusi 0.01 
mm, analytical instrument pH/TDS-986 
untuk mengukur PH air dan Hi-Blow Techno 
Takatsuki HP-80. Bahan yang digunakan 
meliputi ikan nila, pakan pellet komersil 
(781) dan Azolla pinata (mata lele).  

Prosedur Pengambilan Data 
Persiapan 

Penelitian ini dimulai dengan 
melakukan persiapan meliputi pencucian 
akuarium, pengisian air dan pengaturan 
sistem aerasi. Akuarium dicuci dan 
dikeringkan selama satu hari. Kemudian air 
diisi sebanyak 156 L (dimensi 120 cm x 52 
cm x 25 cm) dan setiap akuarium dilengkapi 
dengan satu sumber aerasi dengan 
kekuatan sedang.  

Pemeliharaan Benih 
Benih ikan nila yang dipelihara 

berasal dari Balai Layanan Usaha Produksi 
Perikanan Budidaya (BLUPPB) Karawang 
yang kemudian diaklimatisasi satu hari 
sebelumnya di Teaching Factory budidaya 
ikan dan dilakukan pemuasaan sebagai 
salah satu strategi dalam proses seleksi 
benih. Benih dipelihara dengan kepadatan 
5 individu/L (El-Sayed, 2002).  

Pemberian Pakan 
Pakan yang diberikan kepada benih 

ikan nila adalah pakan artifisial yang dijual 
secara komersil dengan kandungan nutrisi 
yang sudah teruji dan mata lele (Azolla sp.) 
yang tumbuh secara alami. Pakan diberikan 
satu hari sekali setiap pagi sebanyak 5% 
dari bobot tubuh. 

Pengukuran Kualitas Air 
Kualitas air pemeliharaan diukur tiga 

kali sehari dengan selang waktu 6 jam 
sekali (06.00; 12.00 dan 18.00). Adapun 
parameter kualitas air yang diukur meliputi 
suhu, oksigen terlarut (DO) dan pH. Di 
dalam pemeliharaan benih, pergantian air 
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dilakukan setiap hari sebelum pemberian 
pakan sebanyak 50%.  

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga 
perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali. 
Perlakuan yang digunakan antara lain mata 
lele (P1), pelet komersil (P2), kombinasi 
pelet komersial dan mata lele (P3).  

Analisis Data 

1.  Pertumbuhan 

a.  Panjang mutlak 
Pertumbuhan ikan uji dilakukan 

dengan melakukan pengamatan pada 
panjang ikan. Panjang mutlak ikan yang 
diukur adalah panjang total (total length) 
setiap satu minggu sekali saat dilakukan 
dilakukan pengambilan sampel. Formula 
untuk menghitung panjang total ikan (Lugert 
et al., 2014) adalah:  

𝐿 =  𝐿𝑡 − 𝐿0 

Dimana, L adalah pertumbuhan panjang (cm), Lt 
adalah panjang ikan saat waktu ke-t dan L0 adalah 
panjang ikan saat awal tebar (cm).  

b.  Bobot Mutlak 
Pertumbuhan ikan uji dilakukan juga 

dengan mengukur berat mutlak setiap 
selang waktu satu minggu pemeliharaan. 
Ikan uji diambil setiap unit percobaan 
sebanyak tiga individu. Formula untuk 
menghitung bobot mutlak Lugert et al., 2014 
adalah:  

𝑾 =  𝑾𝒕 − 𝑾𝟎 

Dimana, W adalah bobot mutlak (g), Wt adalah bobot 
ikan pada waktu ke-t (g) dan W0 adalah bobot ikan 
pada awal tebar (g). 

2.  Tingkat kelangsungan Hidup 
Tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan 

nila dihitung menggunakan formula (Saufie 
et al., 2015) adalah: 

𝑺𝑹 (%) =
𝑵𝒕

𝑵𝟎
× 𝟏𝟎𝟎 

Dimana, SR adalah tingkat kelangsungan hidup ikan 
(survival rate), Nt adalah jumlah ikan di akhir 
penelitian dan N0 adalah jumlah ikan pada awal 
penelitian. 

3.  Hubungan Panjang Berat 
Untuk membandingkan setiap 

perlakuan terhadap pertumbuhan ikan nila, 

data pertumbuhan akan dianalisis 
menggunakan statistika analisis ragam 
(one-way analysis of variance), apabila data 
tidak berdistribusi normal dan homogen, 
akan digunakan analisis nonparametrik 
kruskal-wallis.  

Untuk melihat pengaruh perlakuan 
terhadap pertumbuhan ikan, maka data 
pertumbuhan (panjang dan berat) ikan dari 
setiap perlakuan di unit percobaan akan 
diuji menggunakan statistika regresi linier 
untuk melihat hubungan panjang berat dan 
faktor kondisi menggunakan formula 
(Pauly, 1984) sebagai berikut: 

𝑾 = 𝒂 × 𝑳𝒃 

Dimana W adalah berat ikan (g), L adalah panjang 
total ikan (cm), a adalah eksponen yang 
menggambarkan laju perubahan berat terhadap 
panjang, b adalah berat pada unit panjang.  

Secara umum, sering ditemukan 
bahwa hubungan antara dua variabel 
adalah non-linier. Oleh karena itu, ekspresi 
untuk menunjukkan hubungan secara linier 
dapat dihitung menggunakan formulasi 
(Pauly, 1984) sebagai berikut: 

𝐥𝐨𝐠 𝑾 =  𝒃 𝐥𝐨𝐠 𝑳 + 𝐥𝐨𝐠 𝒂 
 

Dengan mengestimasi faktor kondisi yang 
mana merefleksikan karakteristik fisiologi 
seperti seperti kandungan lipid, morfologi 
tubuh dan laju pertumbuhan (Rypel & 
Richter, 2008), berat relatif (Wr) digunakan 
sebagai indeks untuk mengukur kondisi 
ikan air tawar dengan formula sebagai 
berikut:  

𝑾𝒓 =
𝑾𝒔

𝑾
× 𝟏𝟎𝟎 

Dimana, Wr adalah berat relatif, Ws adalah 
prediksi berat standar ikan dan W adalah 
berat ikan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan 
Hasil pengamatan terhadap 

pertumbuhan panjang benih ikan nila yang 
dipelihara dalam akuarium dapat dilihat 
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1 
(a). Ikan nila yang diberi pakan pellet 
komersil (P2) memiliki pertumbuhan 
panjang lebih tinggi dibandingkan 
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perlakuan pakan azolla (P1) dan kombinasi 
azolla dan pellet (P3) selama enam minggu 
masa pemeliharaan. Secara visual pada 
Gambar 1 terlihat ada perbedaan 
pertumbuhan panjang dari ikan nila yang 
diberikan perlakuan pakan berbeda. 
Namun, hasil uji kruskal-wallis 
menunjukkan tidak ada perbedaan (P>0.05) 
antara setiap perlakuan pemberian jenis 
pakan yang diberikan terhadap 
pertumbuhan ikan nila selama 7 minggu 
masa pemeliharaan. Ikan yang diberikan 
perlakuan pakan pellet komersial (P2) 
memiliki kisaran pertumbuhan antara 6 - 
11.81 cm, perlakuan kombinasi pakan pellet 
komersil dan azolla (P3) dari 6 - 9.36 cm 
dan perlakuan pakan azolla (P1) dari 6 - 
7.76 cm. 

Pertumbuhan berat benih ikan nila 
yang dipelihara selama enam hari seperti 
pada Gambar 1(b) menunjukkan bahwa 
ikan nila yang diberi pakan pellet komersil 
(P2) memiliki pertumbuhan berat lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan pakan azolla (P1) 
dan kombinasi azolla dan pellet (P3). 
Secara visual pada Gambar 2 terlihat ada 
perbedaan yang mencolok dari 
pertumbuhan berat dari ikan nila yang 
diberikan perlakuan pakan berbeda. 
Namun, hasil uji kruskal-wallis 
menunjukkan tidak ada perbedaan (P>0.05) 
antara setiap perlakuan pemberian jenis 
pakan yang diberikan terhadap 
pertumbuhan ikan nila selama 6 minggu 
masa pemeliharaan. Benih Ikan yang 
diberikan perlakuan pakan pellet komersial 
(P2) memiliki berat antara 4 – 25.11 g, 
perlakuan kombinasi pakan pellet komersil 
dan azolla (P3) antara 4 – 11.27 g dan 
perlakuan pakan azolla (P1) dari 4 – 5.87 g. 

Pertumbuhan dapat didefenisikan 
sebagai perubahan ukuran yang 
dipengaruhi beberapa faktor antara lain 
faktor genetik, kecukupan jumlah pakan, 
laju cerna, frekuensi pemberian pakan dan 
padat tebar (Akalu, 2021).

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan panjang ikan nila mingguan 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Berat ikan nila mingguan 
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Pakan menjadi faktor penentu untuk 
memperoleh energi yang dapat digunakan 
untuk aktivitas tumbuh, pergerakan dan 
stabilitas daya tahan tubuh dari organisme 
akuatik (Taufik et al., 2016). Energi tersebut 
diperoleh melalui nutrisi yang terdapat di 
dalam pakan sesuai peruntukan kebutuhan 
organisme akuatik yang dipelihara. Protein 
merupakan salah satu dari beberapa 
kandungan nutrisi esensial makro yang 
dibutuhkan oleh ikan untuk menunjang 
proses pertumbuhan (Marzuqi et al., 2012). 
Protein yang diperoleh melalui makanan 
akan diproses secara kimiawi dan dipecah 
menjadi molekul yang lebih kecil dalam 
bentuk asam amino sehingga dapat 
dengan mudah diserap oleh tubuh ikan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
benih ikan nila yang diberikan pakan pellet 
komersil (P2) memberikan pertumbuhan 
berat dan panjang lebih baik dibandingkan 
pakan azolla (P1) dan kombinasi pakan 
pelet dengan azolla (P2). Hal ini diduga 
oleh karena kesesuaian kandungan protein 
pakan dengan kebutuhan nutrisi ikan nila, 
yang mana pakan pellet komersial memiliki 
kandungan protein sebesar 31% (CPP, 
2022).  

Untuk pemberian pakan azolla (P1) 
memberikan efek pertumbuhan panjang 
dan berat ikan yang tidak terlalu baik, 
padahal kandungan protein azolla berada 
dalam kisaran 24-30% (Kuncarawati et al., 
2005). Hal ini diduga karena azolla memiliki 
kandungan anti-nutrisi berupa tanin 
sebesar 23.06% (Handajani, 2006) yang 
berdampak untuk menghambat proses 
daya cerna protein. Tanin merupakan 
golongan polifenol yang berfungsi sebagai 
antioksidan namun memiliki kemampuan 
tinggi menghambat aktivitas enzim 
pencernaan seperti tripsin untuk daya 
cerna protein (Los and Podsedek, 2004). 
Hal ini mengakibatkan ikan nila yang 
diberikan pakan azolla (P1) menjadi kurang 
asupan protein sehingga benih ikan nila 
yang dipelihara menjadi cenderung kanibal 
dan memakan temannya sendiri.  

Tingkat Kelangsungan Hidup  
Tingkat kelangsungan hidup (survival 

rate) ikan umumnya dinyatakan sebagai 
suatu persentase jumlah ikan yang berhasil 

bertahan hidup dalam suatu rentang waktu 
tertentu selama masa pemeliharaan. Benih 
ikan nila yang diberikan perlakuan pakan 
pelet komersil (P2) dan kombinasi pakan 
pelet komersial dengan azolla (P3) 
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 
masing-masing sebesar 88% dan 91%. 
Tingginya tingkat kelangsungan hidup 
benih ikan nila dari perlakuan  P2 dan P3 
menunjukkan bahwa pemberian pakan 
sudah sesuai dan mampu memenuhi 
kebutuhan.  

Benih ikan yang diberikan perlakuan 
pakan azolla (P1) dari Gambar 3 
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 
sebesar 23%. Hal ini diduga oleh tingkat 
kanibalisme yang tinggi sebagai akibat dari 
tidak tercukupinya kebutuhan nutrisi 
melalui pemberian azolla. Secara alami, 
ikan nila dikategorikan sebagai organisme 
omnivora yang tidak bersifat kanibal 
(Purbomartono et al., 2009). Di lain sisi, 
kanibalisme pada benih ikan nila telah 
menjadi masalah utama sejak lama di 
dalam kegiatan pembenihan (Pantastico et 
al., 1988) namun belum mendapat banyak 
perhatian terkait faktor-faktor yang 
memengaruhinya (Fessehaye et al., 2005). 
Kanibalisme pada ikan terjadi karena 
kebutuhan pakan dan nutrisinya tidak 
terpenuhi (Atema and Cobb, 1980), 
padahal energi utama untuk bertahan hidup 
berasal dari pakan dengan kandungan 
protein yang tinggi (Zonneveld et al., 1991). 

Hubungan Panjang dan Berat 
Pada prinsipnya, hubungan panjang 

dan berat adalah suatu bentuk atau pola 
dari model yang bersifat matematis untuk 
menggambarkan suatu estimasi akan laju 
pertumbuhan dari suatu organisme, 
struktur umur, dan aspek lain dalam 
dinamika populasi ikan baik (Morato et al., 
2001). Selain itu, model hubungan panjang 
berat juga dijadikan persamaan untuk 
mengukur faktor kondisi yang terkait 
perubahan ontogeni ikan (Safran, 1992). 

Berdasarkan Gambar 4 a-c, terlihat 
hubungan panjang berat perlakuan P1 
memiliki persamaan regresi y=1.4431x – 
1.2332 dengan koefisien determinasi 
adalah R2 = 0.9089. Persamaan regresi 
perlakuan P2 adalah y=2.806x – 3.7153 
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dengan R2 = 0.9905. Untuk perlakuan P3, 
persama regresi yang menyatakan 
hubungan panjang berat benih ikan nila 
adalah y=2.4088x – 2.9912 dengan 
koefisien determinasi R2 = 0.9826. Dari 
ulasan ini terlihat bahwa nilai b < 3, hal ini 
dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan ikan 
adalah alometrik negatif, dimana 
pertumbuhan panjang cenderung lebih 
cepat daripada pertumbuhan beratnya, 
selanjutnya, rata-rata nilai Wr dapat 
menyatakan bahwa kondisi lingkungan 
tempat ikan hidup dalam kondisi baik yaitu 
pada kisaran nilai 100. Hal ini didukung 

dengan hasil pengukuran kualitas air yang 
dapat dilihat pada Tabel 1, dimana suhu 
dari tiap perlakuan berada pada kisaran 26-
29 oC yang mana kisaran suhu selama 
masa pemeliharaan masih sesuai dengan 
kebutuhan benih ikan nila. Kisaran suhu 
optimum yang sesuai untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 
hidup benih ikan nila adalah antara 25-30 

oC (El-sherif & El-Feky, 2009). 
Dikemukakan juga oleh Leonard & Skov 
(2022) bahwa suhu optimal untuk benih 
ikan nila adalah 26 oC dengan kisaran 
termal optimum antara 20.2-31.7 oC.

 

 
Gambar 3. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila  

 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Panjang dan Berat Ikan Nila, (a) perlakuan pakan P1, azolla; (b) 

perlakuan pakan P2, pellet komersil; (c) perlakuan pakan P3, kombinasi azolla dan pellet komersil 
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  Tabel 1. Kondisi Kualitas Air Akuarium Tiap Perlakuan 
 
 
 
 
 

 

Untuk parameter pH air selama masa 
peneliharaan untuk ketiga perlakuan 
berada pada kisaran 7.9 sampai dengan 
8.8. Umumnya pH yang sesuai untuk 
pemeliharaan benih ikan nila dan 
memberikan pertumbuhan serta tingkat 
kelangsungan hidup yang baik berkisar 
antara 7-8 (El-Sherif & El-Feky, 2009). 
Derajat keasamaan dan kebasaan dapat 
memengaruhi pertumbuhan ikan dimana 
kisaran optimal antara 6.0 sampai dengan 
9.0 (Reboucas et al., 2016). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pH air 
dari ketiga perlakuan selama masa 
pemeliharaan masih sesuai dengan 
kebutuhan fisiologis benih ikan nila.  
Selain pH, faktor kualitas air pendukung 
lainnya adalah kandungan oksigen terlarut 
yang menjadi penentu keberlangsungan 
dan pertumbuhan benih ikan nila. Standar 
kandungan oksigen terlarut untuk kegiatan 
pemeliharaan benih ikan nila adalah ≥ 3 
mg/L (BSN, 2009). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan oksigen 
terlarut yang selama masa pemeliharaan 
berkisar antara 4-5 mg/L. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas oksigen 
terlarut masih dalam kisaran yang baik 
untuk pertumbuhan benih ikan nila. 

KESIMPULAN 

 Benih ikan nila yang diberikan pakan 
pellet komersil memberikan pertumbuhan 
lebih baik dengan panjang 6 - 11.81 cm dan 
berat 4 – 25.11 g dibandingkan azolla 
dimana pertumbuhan panjangnya 6 - 7.76 
cm dan berat 4 – 5.87 g. Tingkat 
kelangsungan hidup benih ikan yang 
diberikan pakan pellet komersil dan 
kombinasi azolla dengan pellet komersial 
lebih baik sebesar 88% dan 91% 
dibandingkan azolla yang hanya 23%. 
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